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ABSTRAK: Pendidikan  Anak  Usia  Dini  (PAUD)  adalah  tahap  yang  paling  penting  untuk  perkembangan  anak,  sebab  pada usia dini fondasi dasar yang sangat penting bagi perkembangan kognitif, emosi, sosial, dan fisik terbagun. Sehingga menajemen lingkungan belajar  di  PAUD  memiliki  peran  yang  sangat  krusial  dalam  mendukung  proses  belajar  dan  perkembangan anak sehingga psikologi belajar anak sangat efektif. Dalam penulisan artikel ini penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan library research atau studi pustaka. Proses pengumpulan data dilakukan melalui pustaka atau buku-buku, artikel, dokumen yang berkaitan dengan manajemen lingkungan belajar PAUD. Data yang diperoleh dari sumber data kemudian direduksi, disajikan sehingga akan mendapatkan kesimpulan yang relevan dengan manajemen lingkungan belajar PAUD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: manajemen lingkungan Belajar PAUD sangat berpengaruh pada efektivitas psikologi belajar anak. Manajemen lingkungan belajar memiliki dampak terhadap psikologi belajar anak sesuai dengan teori Kontruktivisme dari Piaget dan teori Sosiokultural Vygotsky. Dimana teori ini mengatakan bahwa anak belajar melalui interaksi dari lingkungannya, guna untuk menyesuaikan cara belajar anak usia dini dan dapat mengembangkan perkembangan anak. Sehingga akan memunculkan psikologi belajar yang optimal. 

Kata Kunci: Manajemen, Lingkungan Belajar, Psikologi Belajar.

ABSTRACT: Early Childhood Education (PAUD) is the most crucial stage for child development, because at an early age the basic foundations that are very important for cognitive, emotional, social, and physical development are built. Therefore, the management of the learning environment in PAUD has a very crucial role in supporting the learning process and development of children so that children's learning psychology is very effective. In writing this article, the research used a qualitative research method with a library research approach or literature study. The data collection process was carried out through libraries or books, articles, documents related to PAUD learning environment management. Data obtained from data sources were then reduced, presented to obtain conclusions relevant to PAUD learning environment management. The results of the study show that: PAUD learning environment management greatly influences the effectiveness of children's learning psychology. Learning environment management has an impact on children's learning psychology in accordance with Piaget's Constructivism theory and Vygotsky's Sociocultural theory. Where this theory states that children learn through interactions with their environment, in order to adapt the way early childhood learning and can develop child development. This will foster an optimal learning psychology.
Keywords: Management, Learning Environment, Learning Psychology.
PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah proses dalam mentrasfer ilmu dan pengetahuan. Dalam hal ini pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam rangka untuk memperbaiki dan meningkatkan sumber daya manusia yang dimulai dari pendidikan anak usia dini (Marsya & Juli, 2025:43). Dimana pada pendidikan anak usia dini merupakan pondasi awal dari sebuah pendidikan dan dapat menentukan keberhasilan pada jenjang pendidikan berikutnya yakni pendidikan dasar dan seterusnya.

Cara belajar anak usia dini sangat berbeda jauh dengan cara belajar orang dewasa. Dimana Manajemen lingkungan belajar anak usia dini sangat efektif membentuk psikologi belajar karena menciptakan rasa aman, nyaman, dan memicu eksplorasi, yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak. Sebagaimana makna dsri pendidikan anak usia dini adalah sebuah pendidikan atau wadah yang dapat memberikan fasilitas untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak, maka dari itu segala bentuk pendidikan anak usia dini harus memperhatikan perkembangan anak.

Anak usia dini akan belajar melalui proses dan berbagai kesempatan yang diberikan. Kesempatan ini berkaitan dengan bagaimana orang dewasa yakni orang tua atau guru dalam memberikan fasilitas untuk pertumbuhan dan perkembangan mereka. Anak-anak secara berkala memproses berbagai pengalamannya yang berbeda dengan membangun dan merekonstruksi apapun yang disuguhkan pada anak-anak. Dengan cara ini, anak sejak usia dini dapat aktif membentuk berbagai pengetahuan berdasarkan pengalaman-pengalaman yang dialaminya. Pengetahuan yang didapatkan anak dipengaruhi oleh lingkungannya (Nisa’el Amala, 2022:5).

Bagi pendidikan anak usia dini pengelolaan lingkungan belajar memiliki peranan yang sangat penting untuk proses anak menyerap pengetahuan dan pembelajaran (Nanang dkk, 2023: 313). Karena belajar bagi mereka adalah bermain, maka bagaimana praktisi pendidikan anak usia dini perlu memperhatikan bagaimana pengelolaan lingkungan belajar anak. Lingkungan yang aman, nyaman, dan sesuai dengan kebutuhan anak usia dini akan mendorong proses belajar yang aktif dan menyenangkan. Sebagaimana diungkapkan oleh mimpira dkk (2021), lingkungan belajar yang dikelola secara baik dapat menjadi stimulus positif bagi anak untuk mengeksplorasi, berinteraksi, dan mengembangkan potensi dirinya.

Namun dalam prakteknya masih banyak lembaga yang manajemen pengelolaan lingkungan belajar bagi anak didiknya masih sangat jauh dari memperhatikan psikologi belajar anak. Banyak kelas yang masih tidak memiliki alat permainan edukatif maupun penataan ruangan serta sarana prasarana yang sangat minim sehingga proses pembelajaran tidak berjalan efektiv. Sebagaimana yang disampaikan oleh  Arsyad (2021) bahwa manajemen lingkungan belajar yang efektif dapat dilihat melalui bagaimana guru dapat menyiapkan lingkungan belajar yang holistik. Pendidik memiliki kemampuan untuk menyiapkan ruang bermain, menyiapkan alat permainan edukatif dan menciptkan interaksi sosial dalam lingkungan pendidikan anak usia dini. 

Upaya pengelolaan lingkungan bagi anak usia dini ini diharapkan agar psikologi belajar anak efektif. Menurut (Afi Parnawi, 2020:15) psikologi belajar dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang prilaku individu dalam proses pembelajaran. Dalam pendidikan anak usia dini pokok bahasannya berkaitan dengan situasi belajar seperti lingkungan fisik maupun non fisik, sosial dan non sosial. Dapat penulis simpulkan bahwa psikologi belajar bagi anak usia dini segala hal yang berkaitan tentang belajar anak usia dini, proses belajar anak usia dini, situasi belajar dan semua yang berkaitan dengan belajar anak usia dini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian penelitian kepustakaan atau penelitian yang bersifat literatur dimana sering kita namakan dengan penelitian libabry research. Penelitian kepustakaan merupakan bagian dari jenis penelitian kualitatif dimana penyampaiannya berupa deskriptif, berbeda dari sumber mencari datanya. Untuk library research proses pengumpulan datanya dilakukan melalui berbagai sumber literatur seperti artikel, buku maupun sumber informasi literatur lainnya yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan (Mestika Zed, 2008).

Selanjutnya untuk data yang digunakan penulis merupakan data sekunder, Menurut Sugiyono (2013), data sekunder disini artinya bukan data utama yakni data pendukung. Data sekunder ini diantaranya seperti buku-buku, artikel dan sumber informasi lainnya yang dapat mendukung sumber data untuk penelitian ini. Alasan penulis menggunakan data sekunder untuk memperkuat analisis penulis tentang penelitian yang berkaitan dengan konteks yang penulis teliti.

Sedangkan untuk Analisis data dalam penelitian penelitian ini adalah analisis isi. Analisis isi dalam penelitian ini merupakan penyimpulan data yang penulis lakukan dari analisis isi dalam buku maupun artikel yang relevan dengan penelitian. (Afifuddin dan Saebani, 2009). Dalam prosesnya penulis mencari buku ataupun bacaan yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan penulis kemudian melakukan analisis mendalam pada buku tersebut. Sehingga dapat menghasilkan data dan kesimpulan yang akurat dan sesuai dengan pembahasan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep Manajemen Lingkungan Belajar Anak Usia Dini 

Dalam berbagai aspek manajemen dibutuhkan, apalagi dalam dunia pendidikan. Manajemen menjadi pondasi awal dalam berjalan tidaknya sebuah program pendidikan dalam berbagai jenjang. Manajemen dapat diartikan sebagai suatu bidang keilmuan yang mempelajari bagaimana seseorang dalam merencanakan dan mengelola seseatu agar dapat mencapai tujuan sehingga manajemen dapat disebut juga sebagai profesi (Asnawir, 2006: 25). Sehingga manajemen lingkungan belajar yakni upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran dari proses pengelolaan hingga bagaimana mengoptimalkan sumber daya yang ada. 

Pada jenjang pendidikan anak usia dini atau biasa kita sebut PAUD manajemen lingkungan belajar menjadi sangat krusial, karena pada usia ini disebut dengan masa keemasan usia manusia dimana pada usia ini sangat potensial. Otak anak sangat berkembang dengan sangat pesat, yang mana lingkungan tempat anak belajar dan memperoleh pengetahuan menjadi sumber utama anak dalam mengembangkan aspek-aspek kemampuan dan perkembangannya. Tentu dalam hal ini lingkungan belajar bagi anak usia dini memberikan pengaruh yang sangat besar bagi proses pembelajaran anak usia dan mampu meningkatkan efektifitas psikologi belajar anak usia dini.

Desain lingkungan belajar anak usia dini harus berupaya untuk memahami karakter anak. Penataan lingkungan belajar pada jenjang pendidikan anak usia dini dalam lingkup penataan indoor dan outdoor, dimana didalamnya mampu mengembangkan enam perkembangan anak yakni perkembangan kognitif, sosial-emosional, seni, perkembangan motorik anak, perkembangan agama dan moral serta perkembangan bahasa (Suyadi, 2011: 210). Prinsip pengelolaan lingkungan belajar anak usia dini meliputi keseimbangan, keindahan, keserasian, keamanan, tata artistic, kesatupaduan dan nilai ekonomis.

Tujuan pengelolaan lingkungan belajar umunya adalah untuk mewujudkan keadaan yang kontributif guna memfasilitasi semua unsur tumbuh kembang anak sehingga pengalaman belajar yang mereka dapatkan maksimal (Zahida dkk, 2025:102). Dari segi penampilan, pengelolaan lingkungan belajar diarahkan untuk menghadirkan lingkungan yang mampu mengajak atau merangsang anak agar tertarik berkegiatan, belajar seraya bermain di llingkungan belajar yang telah disediakan. Sedangkan dari lsegi isi, terdapat dua hal mendasar yang harus dicapai dari pengelolaan lingkungan belajar bagi lembaga PAUD, yaitu kemampuan memenuhi kebutuhan multiindera anak.

Konsep  desain  lingkungan  PAUD  diantaranya berkaitan dengan desain ruangan kelas, proses pemanfaatan lahan yang efektiv, konsep bangunan dan lainnya  (Prabawati & Ambara, 2022). Hal ini berkaitan dengan desain lingkungan belajar baik didalam kelas maupun di luar kelas karena keduanya sama-sama memberikan manfaat dan dampak terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak. Sehingga desain lingkungan belajar anak menjadi penentu terhadap psikologi belajar anak.

Dampak Manajemen Lingkungan Belajar Anak Usia Dini Terhadap Efektivitas Psikologi Belajar Anak 

Proses pendidikan pada jenjang pendidikan anak usia dini berbeda dengan proses pendidikan yang dilakukan pada jenjang sesudahnya. Banyak hal yang harus diperhatikan terutama dalam menciptakan lingkungan belajarnya. Pada pendidikan anak usia dini pembelajaran harus dilakukan secara menyenangkan agar bermakna bagi anak (Denok  Dwi Anggraini, 2022). Karena belajar bagi anak usia dilakukan secara bermain, maka bagaimana sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang disesuaikan dengan cara belajar anak usia dini.

Manajemen lingkungan bagi anak usia dini sangat penting karena anak belajar dari lingkungannya, sebagaimana teori kontruktivisme Jean Piaget yang mengatakan bahwa kemampuan kognitif dapat dipengaruhi melalui proses interaksi yang ada pada lingkungannya (Sudirman dkk, 2024: 119). Beberapa yang perlu diperhatikan dalam psikologi belajar anak yang sangat diperlukan yakni bagaimana anak dimaksudkan sebagai nurture yakni belajar dari pengalaman yang dipelajari sehongga dalam mendukung perkembangan kognitif anak manajemen lingkungan belajar sangat berdampak terhadap proses anak dalam memahami pengetahuan dari berbagai pengalaman pendidikan yang diberikan kepadanya.

Selanjutnya manajemen lingkungan belajar anak berdampak pada nature yakni motivasi anak untuk belajar. Seyogyanya pendidik mampu menciptakan lingkungan belajar yang mampu merangsang motivasi belajar anak dengan maksimal. Manajemen lingkungan belajar pada jenjang pendidikan anak usia dini diatur sedemikian rupa untuk tersiptanya kondisi iklim psikologi belajar yang menyenangkan untuk anak.  Lingkungan merupakan salah satu bagian terpenting yang berperan dalam menentukan berhasil atau tidaknya pendidikan, sebab pertumbuhan dan perkembangan jiwa anak sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan (Nisa’el Amala, 2022: 16). 

Selain dari teori kontruktivisme Piaget, ada teori dari Vygotsky yakni teori Sosiokultural yang mengatakan bahwa melalui interaksi dengan lingkungannya dapat mengembangkan kemampuan kognitif dan psikologis individu (Anita Woolfoks, 2008). Sehingga pengelolaan lingkungan belajar bagi anak berdampak pada psikologi belajarnya, hal ini disebabkan lingkungan belajar yang nyaman dan suasana yang menyenangkan. Juga memunculkan minat dan bakat anak karena lingkungan belajarnya di manajemen sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak.

KESIMPULAN

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, manajemen lingkungan Belajar PAUD sangat berpengaruh pada efektivitas psikologi belajar anak. Manajemen lingkungan belajar memiliki dampak terhadap psikologi belajar anak sesuai dengan teori Kontruktivisme dari Piaget dan teori Sosiokultural Vygotsky. Dimana teori ini mengatakan bahwa anak belajar melalui interaksi dari lingkungannya, guna untuk menyesuaikan cara belajar anak usia dini dan dapat mengembangkan perkembangan anak. sehingga akan memunculkan psikologi belajar yang optimal. 
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